ABSTRAK

Elsa Silvia Nur Aulia. 2020. Pendekatan Integratif Agama dengan Sains dalam
Pembelajaran Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam (Penelitian di Institut
Teknologi Bandung Tahun Ajaran 2019/2020).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keharusan seorang dosen dalam
menguasai teori dan praktik pengajaran meskipun ia berbeda dalam menggunakan
pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran mata kuliah
PAI adalah integratif yang menghubungkan dirdsah Islamiyah dengan ilmu objektif
ilmiah (sains).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: 1. Kompetensi pedagogik
dosen PAI di ITB, 2. Pendekatan integratif agama dan sains dalam pembelajaran
mata kuliah PAI. 3. Pencapaian learning outcomes pada mata kuliah PAI. 4.
Pengaruh pendekatan integratif agama dan sains dalam mencapai learning
outcomes 5. Faktor-faktor lain di luar pendekatan integratif yang mempengaruhi
ketercapaian learning outcomes.

Paradigma makro atau grand theory penelitian ini merujuk kepada QS. Ali
Imran [3]: 190-191 yakni unity of universe lalu diturunkan ke paradigma mikro
sebagai middle range theory yang merujuk kepada QS. Fushilat [41]: 53 yakni unity
of sciences dan terakhir diturunkan kepada applied theory yakni teori integratif-
interkoneksi dari Amin Abdullah dan teori integralisme Islam dari Armahedi
Mahzar, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teologis,
pendekatan filosofis, dan pendekatan scientific.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix methods) dengan
metode sequential exploratory design. Adapun subjek penelitian ini adalah
mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah PAI di ITB, dengan sampel
penelitian yang diambil adalah 100 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, wawancara, observasi, studi dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Kompetensi pedagogik dosen
PAI di ITB sudah memenuhi kriteria-kriteria yang dipersyaratkan UU Pendidikan
nomor 14 tahun 2005 meliputi kompetensi dalam memahami mahasiswa,
kompetensi manajemen pembelajaran, dan kompetensi dalam melakukan evaluasi
hasil belajar. 2. Pendekatan integratif agama dengan sains yang dilakukan oleh
dosen PAI di ITB dinilai sudah baik sehingga terjadi hubungan dan kesatupaduan
ilmu quraniyah dengan ilmu kauniyah. 3. Pencapaian learning outcomes pada mata
kuliah PAI aspek professional responsibilities, social impacts dan contemporary
issues baik 4). Pendekatan integratif agama dengan sains dinilai berpengaruh dalam
mencapai learning outcomes baik dalam aspek professional responsibilities, social
impacts dan contemporary issues 5. Faktor-faktor di luar pendekatan integratif
agama dengan sains yang paling mempengaruhi pencapaian learning outcomes
adalah lingkungan mahasiswa.



ABSTRACT

Elsa Silvia Nur Aulia. 2020. The Integrative Approach of Religion with Science
in The Teaching of Islamic Education Course (A Study at Institut Teknologi
Bandung Year 2019/2020)

The background of this study was motivated by the idea that a lecturer is
required to master many different teaching approaches both in the theoretically and
practically even though they use different approach. One of the approaches that the
lecturers, particularly Islamic Education (IE) lecturers should know is the
integrative approach that integrates dirasah Islamiyah and science.

The present study aims to investigate (a) The pedagogic competence of
the Islamic Education (IE) lecturers at ITB. (b). The integrative approach of religion
and science to teaching and learning IE course. (). The achievement of the learning
outcomes of the IE course. (d). The effect of the integrative approach of religion
and science on the learning outcomes. (e) The external factors that affect the
learning outcomes.

Macro paradigm or grand theory of this research was referred to surah Ali
Imran: 190-191 as unity of universe then relegated to a middle range theory was
referred to surah Fushilat: 53 as unity of sciences, then last relegated to applied
theory namely the integrative-interconnection theory from Amin Abdullah and
Islamic integralism from Armahedi Mahzar. While the used approaches were
theological, philosophical and scientific approach.

This research used a mix method with sequential exploratory design and
involved 100 students taking IE course at ITB as the sample. In collecting the data,
the study utilized several data collection techniques: comprising questionnaires,
interviews, observations, documentation studies and tests.

The results showed that: 1. The pedagogic competence of the IE lecturers
at ITB has met the criteria required by Education Act No. 14 of 2005 including the
competence in understanding the students, managing the teaching and learning and
evaluating the learning outcomes. 2. The integrative approach of religion and
science carried out by the IE lecturers at ITB is considered successful because the
learning process was conducted effectively, therefore, the relationship between
guraniyah and kauniyah was well established. 3. The achievement of the learning
outcomes of the IE course especially in terms of professional responsibilities, social
impacts and contemporary issues is at a good category. 4. The integrative of
religion and science is effective in achieving learning outcomes; professional
responsibilities, social impacts and contemporary issues. 5. The most dominant
external factor in affecting the achievement of the learning outcomes is the student’s
environment.
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